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Abstrak  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa setelah menngunakan 

media audio visual pada materi operasi bilangan bulat dengan menggunakan 5 indikator pemahaman 

konsep matematika di kelas VII 3 SMP N 7 Padangsidimpuan. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan secara langsung, 

teknik wawancara dengan guru secara langsung dan wawancara dengan peseta didik Setelah data 

diperoleh kemudian data dianalisis dengan menggunakan 3 tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan 

verifikasi atau penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber 

data, subjek dari penelitian ini adalah 2 Orang guru kelas VII dan 26 Siswa kelas VII 3. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa setelah belajar menggunakan audio visual sebagian siswa mengalami 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep. Peningkatan tersebut terjadi pada semua indikaror 

kemampuan pemahaman konsep. Sebagian besar siswa sudah memiliki kemampuan pemahaman 

konsep operasi bilangan bulat dengan baik dan masih terdapat sebagian kecil siswa yang belum 

memahami konsep operasi bilangan bulat.  

  

Kata Kunci : Pemahaman konsep, Audio visual, bilangan bulat  

  

Abstract  

 

This study aims to determine students' conceptual understanding after using audio-visual media on the 

topic of integer operations, using five indicators of mathematical conceptual understanding in Class 

VII 3 at SMP N 7 Padangsidimpuan. This research is qualitative in nature. The data in this study were 

obtained from direct observations, interviews with teachers, and interviews with students. After the data 

were collected, they were analyzed using three stages: data reduction, data presentation, and 

verification or conclusion drawing. Data validity was checked using data source triangulation. The 

subjects of this study were two Class VII teachers and 26 students from Class VII 3. The results of this 

study show that after learning using audio-visual media, some students experienced an improvement in 

their conceptual understanding. This improvement was observed across all indicators of conceptual 

understanding. Most students demonstrated a good understanding of integer operations, although a 

small number of students still struggled with this concept.  
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1. PENDAHULUAN  

Pemahaman konsep merupakan suatu 

aspek yang sangat penting dalam 

pembelajaran, karena dengan memahami 

konsep siswa dapat mengembangkan 

kemampuannya dalam setiap materi 

pelajaran. Pemahaman konsep terdiri dari 

dua kata yaitu pemahaman dan konsep. 

Menurut (Farida et al., 2019; Sihombing et 

al., 2021) pemahaman (Understanding) 

dapat diartikan menguasai sesuatu dengan 

pikiran.  

Pemahaman merupakan perangkat 

standar program pendidikan yang 

merefleksikan kompetensi sehingga dapat 

mengantarkan siswa untuk menjadi 

kompeten dalam berbagai ilmu 

pengetahuan (Nasution, 2018), sedangkan 

suatu konsep menurut adalah suatu kelas 

atau kategori stimuli yang memiliki ciri-ciri 

umum (Harahap et al., 2024). Jadi 

pemahaman konsep adalah menguasai 

sesuatu dengan pikiran yang mengandung 

kelas atau kategori stimuli yang memiliki 

ciri-ciri umum.  

Hasil tinjauan awal pada tanggal 2 

Desember 2023 yang dilalukan di sekolah 

menengah pertama yaitu SMP Negeri 7 

Padangsidimpuan Kecamatan Angkola 

Julu masih terdapat beberapa permasalahan 

mengenai pemahaman konsep matematika 

dimana siswanya masih kesulitan dalam 

menginternalisasi konsep dasar matematika 

bilangan bulat,seperti operasi penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian. 

Dan siswa masih kesulitan dalam 

membedakan bilangan positif dan bilangan 

negatif dalam suatu perhitungan, dan 

dikuatkan dengan wawancara dengan guru 

metematika di SMP Negeri 7 

Padangsidimpuan bahwa sanya siswa 

disana masih kurang paham mengenai 

bilangan bulat itu sendiri.  

Ketidakmampuan siswa dalam 

memahami konsep matematika itu sendiri 

kurangnya variasi metode pengajaran dan 

media pembelajaran yang digunakan oleh 

guru hal tersebut yang menyebabkan 

kurangnya pemahaman siswa dan minat 

belajar siswa itu sendiri (Heryanto et al., 

2022; Ilham et al., 2024). Usaha untuk 

menarik dan melibatkan siswa secara 

efektif dalam pembelajaran, suatu pelajaran 

harus direncanakan dan diatur sebaik 

mungkin sehingga siswa bisa merasa 

termotivasi dan aktif dalam proses belajar. 

Salah satu cara untuk menarik minat siswa 

untuk belajar adalah melalui pemanfaatan 

media audio visual.  

Di era teknologi informasi seperti 

sekarang, media pembelajaran audio visual 

memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika (Anjarsari et al., 2020). 

Penggunaan media pembelajaran audio 

visual dapat membantu siswa 

memvisualisasikan konsep-konsep 

matematika secara lebih jelas dan menarik, 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman 

mereka (Riva & Handican, 2023). Media 

juga dapat memberikan pengalaman belajar 

yang lebih aktif dan menyenangkan, yang 

dapat meningkatkan motivasi siswa 

terhadap matematika. Melalui media audio 

visual ini, siswa dapat menyaksikan dan 

mendengarkan materi pembelajaran dalam 

bentuk film, sehingga mereka tidak hanya 

mengandalkan ceramah dari guru.  

  

2. KAJIAN LITERATUR  

Di zaman perkembangan banyak 

negara mengusulkan bahwa teknologi 
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seharusnya mendukung proses 

pembelajaran, termasuk di Indonesia. 

Karena itu, penting untuk memberikan 

perhatian lebih pada penggunaan media 

pembelajaran digital. Pemanfaatan media 

pembelajaran digital memberikan 

kontribusi besar dalam membantu siswa 

memahami konsep matematika yang 

bersifat abstrak (Wahyuni et al., 2022). 

Media digital memiliki potensi untuk 

mengatasi kesalahan pemahaman konsep 

matematika dengan menyediakan berbagai 

materi dan contoh yang berkaitan dengan 

konsep melalui media pembelajaran. 

Keuntungan lain adalah media digital tidak 

memerlukan penanganan istimewa sama 

halnya media fisik, oleh karena itu lebih 

hemat waktu dan usaha untuk 

pemeliharaannya. Bagi guru penting 

menentukan media digital dengan cermat 

agar selaras dengan karakteristik siswa 

(Miftah & Nur Rokhman, 2022).  

Dengan adanya media pada proses 

pembelajaran matematika, diharapkan 

dapat membantu guru dalam meningkatkan 

pemahaman belajar siswa. Oleh karena itu, 

guru sebaiknya menghadirkan media dalam 

setiap proses pembelajaran demi 

tercapainya tujuan yang hendak dicapai. 

Pernyataan tersebut di atas sesuai dengan 

pendapat (Abdullah, 2017), yang 

menyatakan bahwa media pembelajaran 

adalah alat, metode dan teknik yang 

digunakan dalam rangka lebih 

mengefektifkan komunikasi dan interaksi 

antara guru dan siswa dalam proses 

pendidikan dan pengajaran di sekolah.  

Pemakaian media pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang 

baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 

membawa pengaruh-pengaruh psikologis 

terhadap siswa (Isa & Rustini, 2023). 

Selain membangkitkan motivasi dan minat 

siswa, media pembelajaran juga dapat 

membantu siswa meningkatkan 

pemahaman, menyajikan data dengan 

menarik dan terpercaya, memudahkan 

penafsiran data, dan memadatkan 

informasi.  

Manfaat penggunaan media audio 

visual menurut Arsyad (2007) antara lain: 

memperjelas penyajian pesan agar tidak 

terlalu bersifat verbalistis, mengatasi 

keterbatasanruang, waktu dan daya indera, 

dengan menggunakan media pembelajaran 

secara tepat dan bervariasi dapat diatasi 

sikap pasif anak didik, dengan sifat yang 

unik pada setiap siswa, ditambah lagi 

dengan lingkungan dan pengalaman yang 

berbeda, sedangkan kurikulum dan materi 

pembelajaran ditentukan sama untuk setiap 

siswa, maka guru akan banyak mengalami 

kesulitan bilamana semuanya itu harus 

diatasi sendiri (Yudha, 2019).  

Pendidikan matematika di sekolah 

menegah pertama meliputi berbagai aspek 

seperti bilangan dan operasi, aljabar, 

pecahan, geometri, pengukuran, serta 

pengolahan data. Namun, pembelajaran 

matematika lebih menekankan penguasaan 

bilangan dan operasi. Bilangan dan operasi 

merupakan dasar dari semua bidang 

matematika. Meskipun demikian, masih 

ada siswa yang kurang dalam memahami 

konsep operasi bilangan bulat.  

Bahkan ada yang belum mampu 

membedakan antara bilangan bulat negatif 

dan positif. Oleh karna itu, peneliti 

melakukan penelitian untuk 

mengidentifikasi kemampuan pemahaman 
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konsep siswa pada konteks materi operasi 

bilangan bulat. Untuk mencapai kegiatan 

pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan sesuai dengan kemajuan 

zaman,m peneliti mencoba memanfaatkan 

media pembelajaran berupa Audio Visual 

sebagai sarana untuk menilai tingkat 

pemahaman konsep siswa sebelum dan 

setelah melakukan proses pembelajaran.  

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir  

 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini ini dilakukan oleh 

peneliti di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 7 Padangsidimpuan, yang berlokasi 

di Jl. Raya Angkola Julu Padangsidimpuan 

Angkola Julu Kota Padangsidimpuan 

Kecamatan Joring Lombang. Penelitian ini 

tentang Analisis  

Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Kelas VII Smp Negeri 7 

Padangsidimpuan Melalui Pemanfaatan 

Media Audio Visual Pada Materi Bilangan 

Bulat.  

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif 

karena menyajikan data berupa kata-kata 

dan bahasa. Penelitian deskriptif kualitatif 

merupakan penelitian yang menceritakan 

fenomena-fenomena yang lebih bersifat 

alamiah. Pengamatan lebih menekankan 

kepada kualitas, karakter dan keterkaitan 

antara satu dengan yang lain. Penelitian 

deskriptif kualitatif tidak mengubah adanya 

variabel – variabel yang diteliti akan tetapi 

lebih menceritakan tentang bagaimana 

penggunaan media tersebut memengaruhi 

pengalaman dan pemahaman siswa 

terhadap konsep tersebut. Dan didasarkan 

kepada kondisi dilapangan dan analisis 

dokumen beserta melalui wawancara.  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Sebagaimana 

mestinya, instrumen penelitian kualitatif 

adalah indera sendiri. Untuk membuat 

peneliti, digunakan instrumen pembantu 

yang sesuai dengan teknik pengumpulan 

data yang digunakan, yaitu pedoman 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menurut Miles dan 

Huberman dibagi menjadi tiga urutan 

kegiatan simultan (Rijali, 2019). Ketiga 

urutan tersebut adalah reduksi, penyajian, 

dan penarikan kesimpulan.  

 Prosedur penelitian yang dilakukan 

peneliti yaitu mengikuti langkah –langkah 

arau tahapan awal untuk mencapai 

keberhasilan didalam penelitian. Prosedur 

penelitian dirancang untuk mendapatkan 

data valid agar dapat mempermudah 

peneliti dalam melakukan penelitian.  
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Gambar 2. prosedur penelitian  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berikut pembahasan untuk masing-

masing indikator mengenai kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa 

melalui pemanfaatan media audio visual 

pada materi bilangan bulat kelas VII 3.  

a. Menyatakan ulang suatu konsep yang 

telah dipelajari  

Indikator yang pertama adalah 

manyatakan ulang suatu konsep yang sudah 

dipelajari yaitu siswa harus mampu 

menjelaskan kembali mengenai defenisi 

bilangan bulat menurut pemahaman 

mereka. Berdasarkan hasil analisis data 

yang diproleh dari 5 kelompok siswa 

dengan ada yang mampu menyatakan dan 

ada yang tidak dapat menyatakan ulang 

dengan kemampuan masing-masing. Dari 

hasil wawancara terdapat 4 kelompok yaitu 

MK1,MK2,MK4.MK5 yang mampu 

menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari dengan pemahaman mereka 

sendiri. Dan kelompok 3 adalah dengan 

jawaban yang masih kurang akurat.  

Berdasarkan hasil analisis indikator 

pemilaian dari 5 kelompok siswa terdapat 4 

mengalami peningkatan kemampuan 

sehingga dapot memenuhi indikator 

menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari dan 1 masih kurang memenuhi 

Indikator penilaian menyatakan ulang 

konsep yang telah dipelajari. Indikator 

penilaian menyatakan ulang suatu konsep 

yang telah dipelajari yaitu kemampuan 

siswa untuk megungkapkan kembali 

pelajaran atau informasi yang telah 

diterima kemudian siswa menyampaikan 

kembali dengan pemahananya sendiri hal 

ini sesuai dengan pernyataan bahwa 

pembelajaran konsep yang mencakup 

tentang pemahaman yang berkaitan tentang 

konsep yang nyata .  

b. Mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 

persyaratan untuk membentuk konsep 

tersebut.  

Dari hasil analisis yang disajikan, 

terdapat beberapa aspek yang perlu 

diperhatikan terkait dengan kemampuan 

subjek dalam menyelesaikan masalah 

matematis yang melibatkan konsep 

pengurangan bilangan negatif pada 

kedalaman di bawah permukaan laut. 

Evaluasi tersebut mencakup proses 

pemecahan masalah, eksplanasi, dan 

klasifikasi objek-objek berdasarkan 

pemahaman konsepnya.  

Pertama-tama, subjek menunjukkan 

kemampuan untuk menghitung perbedaan 

kedalaman dengan benar pada gambar 4.6, 

di mana dia secara tepat menghitung selisih 

antara kedalaman pertama dan kedua 

sebagai 2 meter. Pemahaman ini mencakup 

pengurangan bilangan negatif (-3 - (-5)), 

yang subjek jelaskan dengan benar bahwa -

3 - (-5) sama dengan 2, karena perubahan 

dari negatif menjadi positif ketika kedua 

bilangan negatif dikurangkan.  
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Namun, saat dianalisis lebih lanjut 

pada hasil wawancara dengan subjek 

(melon) pada gambar-gambar berikutnya 

(4.7 hingga 4.10), terlihat variasi dalam 

kemampuan menjelaskan dan 

mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan pemahaman konsepnya. Pada 

gambar 4.7, subjek tidak mampu 

menjelaskan proses perhitungan dengan 

jelas dan tidak menyebutkan alasan 

mengapa bilangan -3 dan -5 berubah tanda, 

serta tidak membuat garis bilangan sebagai 

bagian dari penjelasan.  

Hasil wawancara pada gambar-gambar 

selanjutnya (4.8, 4.9, dan 4.10) 

menunjukkan bahwa subjek telah 

mengalami peningkatan dalam kemampuan 

menjelaskan proses perhitungan dan 

mengklasifikasikan objek-objek. Subjek 

mampu dengan tepat menjelaskan bahwa 

pengurangan kedalaman dihitung dengan 

mengurangkan kedalaman awal dari 

kedalaman akhir, dan juga menjelaskan 

transformasi bilangan negatif saat 

dikurangkan.  

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan 

bahwa subjek telah menunjukkan 

kemampuan yang meningkat dalam 

mengatasi permasalahan matematis dengan 

konsep bilangan negatif. Meskipun pada 

beberapa gambar terdahulu terdapat 

kekurangan dalam penjelasan atau 

klasifikasi objek-objek, namun subjek telah 

menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam kemampuan tersebut pada 

gambargambar berikutnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa subjek mampu 

memahami konsep yang diajarkan dan 

mengaplikasikannya dengan baik setelah 

beberapa kali pemaparan dan latihan.  

Selanjutnya, untuk mengoptimalkan 

pemahaman konsep ini, diperlukan 

pendekatan yang lebih terstruktur dalam 

pembelajaran, termasuk pemaparan yang 

lebih mendalam terhadap konsep bilangan 

negatif dan pengurangan, serta latihan yang 

lebih intensif dalam memecahkan masalah 

terkait. Dengan demikian, subjek dapat 

lebih konsisten dalam menjelaskan proses 

perhitungan dan dapat mengklasifikasikan 

objek-objek dengan lebih tepat berdasarkan 

pemahaman konsep yang dimilikinya.  

c. Menyajikan Konsep Dalam Berbagai 

Macam Bentuk Representasi 

Matematika  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

disajikan, terdapat evaluasi kemampuan 

subjek dalam menyajikan konsep 

matematika dalam berbagai macam bentuk 

representasi. Evaluasi ini dilakukan dengan 

membandingkan hasil wawancara dan tes 

dari kelompok-kelompok yang berbeda: 

MK1 hingga MK5.  

Pertama-tama, MK1 menunjukkan 

kemampuan yang baik dalam menyajikan 

konsep matematika dalam bentuk 

representasi. Subjek mampu dengan jelas 

menjelaskan langkah-langkah perhitungan 

untuk menentukan sisa uang Ovi setelah 

membeli pensil dan penggaris. MK1 

menggunakan operasi perkalian untuk 

menghitung total belanjaan, dan kemudian 

mengurangi jumlah ini dari uang yang 

dimiliki Ovi, sehingga berhasil memenuhi 

indikator menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi matematika 

dengan baik.  

Di sisi lain, MK2 dan MK3 

menunjukkan keterbatasan dalam 

kemampuan mereka untuk menyajikan 

konsep matematika. MK2 tidak mampu 
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memberikan penjelasan yang memadai 

atau menjelaskan langkah-langkah 

perhitungan dengan jelas saat 

diwawancarai, sedangkan MK3 bahkan 

tidak memberikan jawaban yang jelas dan 

tidak memenuhi indikator yang ditetapkan. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

subjek dalam mempresentasikan konsep 

matematika bisa bervariasi secara 

signifikan antara kelompok-kelompok 

tersebut.  

Selanjutnya, MK4 dan MK5 

menunjukkan peningkatan dalam 

kemampuan mereka untuk menyajikan 

konsep matematika. Kedua kelompok ini 

berhasil memberikan penjelasan yang 

cukup baik dalam wawancara, dengan 

menggunakan operasi matematika yang 

tepat untuk menghitung total belanjaan dan 

menentukan sisa uang yang tersisa. MK4 

dan MK5 memenuhi indikator menyajikan 

konsep dalam berbagai macam bentuk 

representasi matematika dengan baik, 

menunjukkan bahwa mereka memiliki 

pemahaman yang solid terhadap konsep 

matematika yang relevan.  

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menggambarkan variasi dalam kemampuan 

subjek dalam menyajikan konsep 

matematika dalam berbagai macam bentuk 

representasi. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pendekatan yang berfokus pada 

pengembangan pemahaman konsep 

matematika dan kemampuan komunikasi 

matematis penting untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan pencapaian 

akademis siswa dalam matematika.  

d. Mengaitkan berbagai konsep 

matematika, baik internal maupun 

eksternal  

Berikut ini adalah pembahasan 

penelitian yang mencakup evaluasi 

kemampuan kelompok MK1 hingga MK5 

dalam mengaitkan berbagai konsep 

matematika, baik internal maupun 

eksternal. Pertama, MK1 berhasil 

menunjukkan kemampuan yang baik dalam 

mengaitkan berbagai konsep matematika 

dalam menyelesaikan soal nomor 4. Subjek 

mampu dengan jelas menjelaskan langkah-

langkah perhitungan, termasuk 

penggunaan tanda kurung untuk 

memprioritaskan operasi, diikuti dengan 

langkahlangkah perkalian dan pengurangan 

yang tepat. MK1 mampu 

mengklasifikasikan objek-objek 

matematika sesuai dengan konsep yang 

diterapkan, menunjukkan pemahaman 

yang kuat terhadap hubungan antar konsep 

matematika internal seperti prioritas 

operasi.  

MK2, di sisi lain, menunjukkan 

keterbatasan dalam mengaitkan konsep 

matematika. Subjek ini tidak dapat 

menjelaskan tahapan-tahapan perhitungan 

dengan tepat saat diwawancarai, bahkan 

mengaku lupa terhadap prosedur yang 

seharusnya dilakukan. Kekurangan ini 

menunjukkan bahwa MK2 belum 

memenuhi indikator dalam mengaitkan 

konsep matematika dengan baik, mungkin 

karena kurangnya pemahaman mendalam 

terhadap prioritas operasi atau kurangnya 

latihan dalam menerapkan konsep tersebut 

dalam konteks soal.  

MK3, meskipun berhasil menjelaskan 

langkah-langkah perhitungan dengan tepat, 

menunjukkan kesalahan dalam 

https://jurnalugn.id/index.php/cermatika


Jurnal Cermatika   

LPPM Universitas Graha Nusantara  Volume 4, Nomor 2, Oktober  2024 

https://jurnalugn.id/index.php/cermatika  p-ISSN : 2502-5139 

DOI httpsdoi.org10.64168cermatika.v4i2  e-ISSN : 2776-6039 

  

133  

  

kedisiplinan penulisan hasil pada lembar 

tugasnya.  

Subjek ini mengakui bahwa hasilnya 

tidak dituliskan karena alasan kurangnya 

motivasi. Meskipun MK3 mampu 

mengaitkan konsep matematika dalam 

proses hitungan, kekurangan ini 

menunjukkan bahwa aspek eksternal 

seperti kedisiplinan dan tata letak dalam 

menulis hasil perhitungan juga penting 

dalam menilai kemampuan menyajikan 

konsep matematika secara komprehensif.  

MK4, meskipun mampu menjelaskan 

proses perhitungan dengan baik, tetap 

menunjukkan kesalahan dalam 

menempatkan tanda kurung dengan benar 

dalam penyelesaian soal nomor 4. 

Kekurangan ini menunjukkan bahwa 

walaupun subjek memahami proses 

internal matematika seperti perkalian dan 

pengurangan, subjek perlu meningkatkan 

kemampuan dalam menggunakan notasi 

matematika yang benar untuk memastikan 

keakuratan dalam mengekspresikan 

konsep.  

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menggambarkan bahwa mengaitkan 

berbagai konsep matematika, baik dari 

aspek internal (seperti prioritas operasi) 

maupun eksternal (seperti kedisiplinan 

penulisan dan penggunaan notasi 

matematika yang benar), merupakan hal 

yang krusial dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. Evaluasi ini 

memberikan gambaran tentang area mana 

yang perlu diperbaiki dalam pembelajaran 

matematika untuk masing-masing 

kelompok, dan memberikan landasan untuk 

pengembangan strategi pembelajaran yang 

lebih efektif dalam mengintegrasikan 

konsep-konsep matematika dengan baik 

dalam konteks kehidupan sehari-hari.  

e. Menerapkan konsep secara algoritma  

Berikut adalah pembahasan penelitian 

terkait kemampuan subjek dalam 

menerapkan konsep secara algoritma 

dalam menyelesaikan soal nomor 5. 

Kelompok MK1 menunjukkan kemampuan 

dalam menguraikan langkah-langkah 

perhitungan untuk menentukan suhu es 

krim pada menit ke-15. Mereka mampu 

mengidentifikasi kenaikan suhu secara 

tepat dan mencatatnya dengan baik dalam 

perhitungan matematis. Meskipun 

demikian, MK1 masih memiliki kelemahan 

dalam akurasi penulisan, seperti tidak 

mengikutsertakan hasil akhir dari kenaikan 

suhu pada menit ke-15 dalam jawaban 

mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun konsep algoritma dimengerti, 

implementasi dalam presentasi hasil perlu 

lebih ditingkatkan untuk memastikan 

kejelasan dan kelengkapan dalam jawaban.  

MK2, sebaliknya, mengalami 

kesulitan yang signifikan dalam 

mengaplikasikan konsep algoritma. 

Mereka tidak dapat menjelaskan dengan 

jelas langkah-langkah yang dilakukan 

untuk menyelesaikan soal nomor 5 dan 

mengakui ketidakmampuannya dalam 

wawancara. Ini menandakan bahwa 

pemahaman konsep dasar dalam 

menerapkan algoritma untuk perhitungan 

matematis belum terbentuk dengan baik 

dalam kelompok ini.  

MK3 juga menunjukkan tantangan 

dalam menerapkan konsep algoritma 

secara tepat. Meskipun mereka mampu 

menggambarkan proses kenaikan suhu 

dengan beberapa ketidakakuratan notasi 

seperti penggunaan tanda negatif yang 
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tidak sesuai pada suhu awal, serta 

kesalahan dalam mencatat kenaikan suhu 

pada menit ke-15. Hal ini menandakan 

bahwa MK3 membutuhkan perbaikan 

dalam kemampuan menyajikan langkah-

langkah algoritma secara sistematis dan 

akurat.  

Sebaliknya, MK4 berhasil 

menunjukkan penerapan konsep algoritma 

yang lebih baik dalam menyelesaikan soal 

nomor 5. Mereka mampu menyajikan 

langkahlangkah perhitungan dengan baik 

dan akurat, meskipun terdapat kesalahan 

minor dalam penggunaan tanda matematis 

yang tidak tepat. Meskipun demikian, 

kemampuan mereka untuk menghasilkan 

hasil akhir yang benar menunjukkan 

kemajuan yang signifikan dalam 

menerapkan konsep algoritma secara 

efektif. Secara keseluruhan, evaluasi ini 

mengilustrasikan pentingnya pemahaman 

yang kuat terhadap konsep matematis dasar 

dalam menerapkan algoritma secara tepat. 

MK1 menunjukkan potensi yang besar 

dengan beberapa area untuk diperbaiki 

dalam presentasi hasil akhir, sementara 

MK2 dan MK3 memerlukan lebih banyak 

pembinaan dalam memahami dan 

menerapkan konsep algoritma. MK4 

menonjol sebagai contoh kemajuan dalam 

penggunaan konsep algoritma, meskipun 

masih terdapat kesalahan teknis yang perlu 

diperbaiki. Evaluasi ini memberikan 

landasan untuk pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih baik dalam 

memfasilitasi pemahaman dan aplikasi 

konsep matematis secara lebih efektif di 

masa depan.  

  

5. KESIMPULAN  

a. Pada indikator kemampuan 

menyatakan ulang secara verbal 

konsep yang telah dipelajari siswa 

setalah pembelajaran menggunakan 

media audio visual mengalami 

peningkatan dimana siswa mampu 

menyampaikan materi dengan 

pemahaman masing-masing.  

b. Kemampuan mengklasifikasikan 

objek-objek berdasarkan dipenuhi 

atau tidaknya persyaratan untuk 

membentuk konsep tersebut juga 

mengalami peningkatan. Dimana 

ditandai dengan kemampuan siswa 

mengerjakan soal operasi bilangan 

bulat dengan cara yang benar.  

c. Kemampuan menyajikan konsep 

dalam berbagai macam bentuk 

representasi matematika 

menunjukkan perkembangan yang 

signifikan. Siswa lebih mampu 

menampilkan konsep matematika 

dalam bentuk garis bilangan.  

d. Kemampuan mengaitkan berbagai 

konsep, baik internal maupun 

eksternal matematika, meningkat 

dengan jelas. Media membantu 

siswa melihat hubungan antara 

konsep-konsep yang berbeda 

dengan menyediakan visualisasi 

dan penjelasan yang 

mengintegrasikan berbagai konsep 

dalam konteks yang mudah 

dipahami dimana siswa mampu 

mengaitkan operasi penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan garis 

bilangan untuk menyelesaikan 

masalah.  

e. Kemampuan menerapkan konsep 

secara algoritma, siswa 
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menunjukkan peningkatan yang 

nyata. Latihan interaktif yang 

berfokus pada penyelesaian 

masalah dan penerapan algoritma 

membantu siswa untuk memahami 

langkah-langkah algoritmik dengan 

lebih baik dan menerapkannya 

dengan lebih tepat dalam 

penyelesaian soalsoal matematika.  
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